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Studi tentang lgju korosi pada baja tahan karat SUS304 dalam lingkungan air laut buatan yang dipengaruhi
oleh tegangan sisa yang diukur menggunakan difraksi sinar-X metode cos- . Korosi dalam banyak hal tidak
dikehendaki. Kualitas dan penampilan benda akan berubah menurun karenanya. Salah satu pemicu korosi
adalah tegangan sisa yang ada di permukaan bahan. Penelitian ini menampilkan hubungan antara tegangan
sisa permukaan dengan lgju korosinya. Pada penelitian ini digunakan baja tahan karat SUS 304 sebagai
sampel dan air laut buatan yaitu larutan NaCl 3,5% sebagai elektrolitnya. Komposisi unsur dan fasa dari
sampel didapat dengan uji Energy Dispersive Spectroscopy (EDS) dan X-ray Diffraction (XRD). Topografi
permukaan sampel diamati dengan mikroskop optik dan Atomic Force Microscope (AFM). Pengukuran
tegangan sisa dilakukan pada setiap proses yang dilalui oleh sampel. Sampel uji tarik sebanyak 9 buah
dipersiapkan dari pelat setebal 6 mm yang dipotong dengan wirecut. Perlakuan panas untuk menghilangkan
tegangan sisa diberikan kepada sampel dengan suhu 600 selama 1 jam dan didinginkan secara alami.
Permukaan sampel dihaluskan dengan amplas sampai grit 2000. Sampel-sampel dikelompokkan menjadi 3
group dan kemudian dilakukan penarikan dengan regangan (strain, ) sebesar 1%, 2% dan 3% secara
berurutan. Tegangan sisarata-rata pada sampel setelah perlakuan panas adalah -47 MPa. Tegangan total
pada sampel yang telah dideformasi 1, 2 dan 3% berturut turut adalah 295, 315 dan 328 M Pa. Perendaman
sampel di dalam air laut buatan selama 48 jam tidak banyak mengubah karakter permukaanya. Hal ini
diperoleh dari data EIS dimanatidak dijumpai adanya semicircle yang utuh dari seluruh sampel yang
digunakan. Sirkuit ekivalen yang terdeteksi adalah hambatan elektrolit (R1), constant phase element (CPE)
double layer (CPEL) dan lapisan pasif permukaan sampel (CPE2) beserta dengan hambatannya berturut-
turut R2 dan R3. Pengukuran potensiodinamik menunjukkan penurunan potensial korosi dari -151 mV
menjadi -290mV untuk sampel tanpa deformasi dan terdeformasi 3% secara berurutan. Arus korosi
meningkat seiring dengan peningkatan derajat deformasi. Dari data-data hasil eksperimen telah didapat
hubungan yang jelas antara lgju korosi dengan tegangan sisa permukaan yang diukur dengan metode cos-.
...... Study of the corrosion rate of SUS304 stainless steel in an artificial seawater environment affected by
residual stresses measured using X-ray diffraction cos- method. Corrosion isin most cases undesirable. The
quality and appearance of objects will change and decrease because of it. One of the triggers of corrosionis
the residual stress on the surface of the material. This research shows the relationship between surface
residual stress and corrosion rate. In this study, stainless steel SUS 304 was used as the test object and
artificial seawater as electrolyte, namely 3.5% NaCl solution. The elemental composition and phase of the
sample were obtained from Energy Dispersive Spectroscopy (EDS) and X-ray Diffraction (XRD) tests. The
surface topography of the sample was observed with an optical microscope and Atomic Force Microscope
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(AFM). Residual stress measurements are carried out at each process that the sample goes through. Nine
pieces of tensile test samples were prepared from a6 mm thick plate which was cut with awirecut. Heat
treatment to remove residual stress was given to the samples at 600 for 1 hour and naturally cooled. The
surface of the sample was ground with sandpaper to 2000 grit. The samples were grouped into 3 groups and
then drawn with strains of 1%, 2% and 3% respectively. The average residual stress in the sample after heat
treatment is-47 MPa. The total stressin the 1, 2 and 3% deformed samples were 295, 315 and 328 MPa,
respectively. Theimmersion of the samplein artificial seawater for 48 hours did not change the surface
character much. It was obtained from the EIS data where there was no intact semicircle of all the samples
used. The equivalent circuits detected were the electrolytic resistance (R1), constant phase element (CPE)
double layer (CPEL) and the sample surface passive layer (CPE2) along with their respective resistances R2
and R3. Potentiodynamic measurements showed a decrease in corrosion potential from -151 mV to - 290mV
for 3% deformed and undeformed samples, respectively. The corrosion current increases as the degree of
deformation increases. From the experimental data, a clear relationship has been obtained between the
corrosion rate and the surface residual stress as measured by the cos- method.



